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ABSTRAK

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) merupakan permasalahan sosial yang
masih menjadi perhatian serius, termasuk di wilayah Bantul, Yogyakarta, di mana
data Polres Bantul mencatat kasus dari 40 kasus pada tahun 2022, menurun menjadi
26 kasus di tahun 2023, dan 18 kasus pada periode Januari-April 2024. SMK
Nasional Bantul menjadi salah satu sekolah yang menghadapi tantangan ini, dengan
sekitar perkiraan setengah dari siswanya berasal dari keluarga broken home, kondisi
ekonomi rendah, serta terpapar perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi
alkohol, dan kecanduan game online, yang diduga berkaitan dengan rendahnya
motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
juvenile delinquency dengan motivasi belajar anak-anak SMK Nasional Bantul.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan populasi siswa
SMK Nasional Bantul dan melibatkan 117 responden sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui skala juvenile delinquency dan skala motivasi
belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan uji korelasi Spearman Rank.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,051 dengan
signifikansi 0,585 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara juvenile delinquency dan motivasi belajar siswa SMK Nasional Bantul.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya motivasi belajar siswa tidak
secara langsung berpengaruh terhadap tingkat kenakalan remaja di sekolah tersebut.

Kata Kunci : Kenakalan Remaja, Perilaku Menyimpang, Motivasi Belajar,
Siswa SMK
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ABSTRACT

Juvenile delinquency remains a serious social concern, including in the Bantul
region, Yogyakarta, where data from the Bantul Police recorded case of 40 cases in
2022, declining to 26 cases in 2023, and 18 cases during the January-April 2024
period. SMK Nasional Bantul is one of the schools facing this challenge, with an
estimated half of its students coming from broken home families, low economic
backgrounds, and exposure to deviant behaviors such as smoking, alcohol
consumption, and online game addiction, which are presumed to be associated with
low student learning motivation. This study aims to determine the relationship
between juvenile delinquency and learning motivation among students of SMK
Nasional Bantul. The study employed a quantitative correlational approach with
student population of SMK Nasional Bantul, involving 117 respondents as the
sample. Data were collected using a juvenile delinquency scale and a learning
motivation scale, both of which had been tested for validity and reliability. Data
analysis was conducted using the Kolmogorov-Smirnov normality test, linearity
test, and Spearman Rank correlation test. The results showed a correlation
coefficient of 0.051 with a significance value of 0.585 (p > 0.05), indicating that
there is no significant relationship between juvenile delinquency and learning
motivation among students of SMK Nasional Bantul. These findings suggest that
the level of student learning motivation does not directly influence the degree of
Jjuvenile delinquency at the school.

Keywords: Juvenile Delinquency, Deviant Behavior, Learning Motivation,
Vocational High School Students
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“Maka, bersabarlah engkau! Sesungguhnya janji Allah itu benar. Jangan sampai
orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu membuat

engkau bersedih.

(OS Ar-Rum : 60)

“Perang telah usai, aku bisa pulang, kubaringkan panah

dan berteriak MENANG”

Nadin Amizah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kenakalan remaja (juvenile delinquency) merupakan salah satu
permasalahan sosial yang masih terjadi di kalangan remaja di Indonesia. Perilaku
negatif yang ditunjukkan oleh remaja, seperti tawuran, perkelahian, hingga
penyalahgunaan obat terlarang, yang dapat berdampak besar pada masa depan
mereka, baik dalam aspek sosial, emosional, maupun akademik. Menurut
penelitian, sekitar 51% siswa mengalami masalah kenakalan, yang mencakup
tindakan kriminal ringan hingga perilaku tidak disiplin.! Kenakalan ini sering kali
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh lingkungan sosial, kurangnya

pengawasan orang tua, dan masalah psikologis.

Kenakalan remaja menjadi perhatian serius dalam beberapa tahun terakhir.
Terdapat jumlah kasus kenakalan remaja dari tahun ke tahun menurut data Polres
Bantul, yang mencerminkan tantangan yang terus ada dalam pengelolaan perilaku
remaja. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 40 pelaku kejahatan jalanan, dengan 31
orang di antaranya berstatus anak. Kasus ini menunjukkan bahwa kejahatan jalanan
didominasi oleh kalangan pelajar dengan rentang usia 15-19 tahun, hal ini

menandakan adanya masalah serius dalam perilaku remaja di lingkungan sekolah

' Pramono, Budiono, dan Aziz, Bimbingan Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrinsik
(Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 3, no. 1, 2020).



dan masyarakat.” Di tahun 2023 jumlah kasus kenakalan remaja menurun menjadi
26 kasus. Penurunan ini mencerminkan upaya pencegahan yang dilakukan oleh
pihak sekolah dan pemerintah daerah untuk mengurangi perilaku menyimpang di
kalangan pelajar. Dan pada Januari hingga April 2024 data menunjukkan bahwa
terdapat 18 kasus kenakalan remaja yang dilaporkan dalam periode ini. Meskipun
terdapat penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, angka ini masih menunjukkan

bahwa masalah kenakalan remaja tetap ada dan perlu ditangani secara serius.>

Gambar 1. 1 Grafik Kenakalan Remaja di Bantul
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Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada bulan Oktober hingga
Desember 2024 menunjukkan bahwa banyak faktor berkontribusi pada penurunan
motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kenakalan remaja.

Beberapa faktor utama yang ditemukan adalah permasalahan keluarga, kondisi

2 Prihatin, Kejahatan Jalanan Didominasi Pelaku Anak, Polres dan Pemkab Gelar Deklarasi Pelajar,"
(Website Pemerintah Kabupaten Bantul, 2023). https://bantulkab.go.id/berita/detail/5791/prihatin--
kejahatan-jalanan-didominasi-pelaku-anak--polres-dan-pemkab-gelar-deklarasi-pelajar.html

8 Abdul Hamied Razak, "Tekan Kenakalan Remaja di Bantul, Akademisi UMY Dorong Penguatan
Nilai Keagamaan di Keluarga, Sekolah dan Masyarakat,” (Harian Jogja, 2024),
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/10/12/511/1191229/tekan-kenakalan-remaja-di-
bantul-akademisi-umy-dorong-penguatan-nilai-keagamaan-di-keluarga-sekolah-dan-masyarakat



https://bantulkab.go.id/berita/detail/5791/prihatin--kejahatan-jalanan-didominasi-pelaku-anak--polres-dan-pemkab-gelar-deklarasi-pelajar.html
https://bantulkab.go.id/berita/detail/5791/prihatin--kejahatan-jalanan-didominasi-pelaku-anak--polres-dan-pemkab-gelar-deklarasi-pelajar.html
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/10/12/511/1191229/tekan-kenakalan-remaja-di-bantul-akademisi-umy-dorong-penguatan-nilai-keagamaan-di-keluarga-sekolah-dan-masyarakat
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/10/12/511/1191229/tekan-kenakalan-remaja-di-bantul-akademisi-umy-dorong-penguatan-nilai-keagamaan-di-keluarga-sekolah-dan-masyarakat

ekonomi rendah, kecanduan minuman keras, obat-obatan terlarang, serta kecanduan
game online. Semua faktor ini saling berinteraksi dan dapat menurunkan kualitas
pembelajaran serta mengurangi minat belajar siswa. Permasalahan keluarga yang
kurang harmonis, seperti perceraian orang tua, kekerasan rumah tangga, atau
kurangnya perhatian emosional dari keluarga dapat menyebabkan ketegangan

emosional pada remaja.

SMK Nasional Bantul memiliki tantangan unik dalam menghadapi siswa-
siswi yang memiliki latar belakang berbeda-beda. Setelah dilakukan wawancara
singkat dengan guru BK dan kepala sekolah mengatakan banyak siswa-siswi yang
bergabung dengan sekolah ini memiliki pengalaman dan tantangan yang unik dari
sekolah sebelumnya. Oleh karena itu, SMK Nasional Bantul berusaha untuk
menjadi tempat yang mendukung dan membantu siswa-siswi untuk mengatasi
tantangan tersebut dan mencapai potensi mereka. Sekolah ini berkomitmen untuk
menjadi “bengkel siswa” yang membantu siswa-siswi untuk memperbaiki dan

meningkatkan diri mereka.?

Menurut data yang dikumpulkan dari wawancara dengan kepala sekolah dan
guru BK menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa sekolah ini merupakan anak-anak
dari keluarga broken home dan berada dalam kondisi ekonomi yang rendah. Hal ini
turut mempengaruhi keseharian mereka, baik dalam aspek akademik maupun
perilaku sosial. Berdasarkan catatan dari buku absensi, kebiasaan keterlambatan

menjadi masalah yang cukup sering terjadi di sekolah ini. Setiap harinya, ada

4 Wawancara dengan ibu Sri Purwanti selaku Kepala sekolah SMK Nasional pada tanggal 30
November 2024



sekitar 20 siswa atau lebih yang terlambat hadir di kelas. Hal ini tentu menjadi
tantangan tersendiri bagi pihak sekolah dalam membina kedisiplinan dan ketertiban
di kalangan siswa. Keterlambatan yang terjadi hampir setiap hari mengindikasikan
lemahnya kedisiplinan waktu serta kurangnya rasa tanggung jawab dikalangan

sebagian siswa’

Di samping itu tingginya prevalensi perokok aktif dari kalangan siswa juga
merupakan masalah yang muncul. Kebanyakan siswa SMK Nasional Bantul adalah
perokok aktif, yang tentu saja berdampak buruk pada kesehatan fisik mereka, serta
menciptakan lingkungan yang kurang sehat. Bahkan, merokok seakan menjadi
kebiasaan yang sudah sangat biasa dan diterima di kalangan mereka, meskipun hal
ini tentunya melanggar peraturan yang ada di sekolah. Selain itu konsumsi
minuman beralkohol telah menjadi kenyataan yang mengkhawatirkan di kalangan
siswa. Kebiasaan ini bukan lagi terbatas pada individu tertentu, melainkan sudah
menyebar luas dan menjadi bagian dari gaya hidup yang dianggap wajar. Alkohol
tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang menyimpang, tetapi telah mendapatkan

tempat dalam keseharian interaksi sosial mereka.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa SMK Nasional Bantul menghadapi
tantangan besar dalam membimbing dan membina para siswanya agar dapat
berkembang dengan baik, tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam hal
karakter dan kesejahteraan emosional mereka. Diperlukan kerjasama yang kuat

antara pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk memberikan dukungan yang

® Wawancara dengan ibu Hesti Nur Muslichah selaku guru BK (Bimbingan Konseling) SMK
Nasional Bantul pada tanggal 30 November 2024



lebih maksimal kepada siswa-siswa ini, agar mereka dapat keluar dari keterbatasan

yang ada dan mencapai potensi terbaik mereka.

Menurut penelitian, kenakalan remaja sering kali dimulai dari pengaruh
teman sebaya terdapat sekitar 29,1% remaja di Indonesia telah menjadi perokok
aktif pada usia sekolah menengah, dengan banyak dari mereka mulai merokok pada
usia sekitar 12 tahun. Merokok tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan fisik
tetapi juga dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik. Selain merokok,
minum alkohol juga merupakan masalah serius di kalangan remaja. Penelitian
menunjukkan bahwa kebiasaan mengonsumsi alkohol dapat mengganggu
perkembangan sosial dan akademik siswa. Dampak dari konsumsi alkohol
termasuk penurunan prestasi belajar dan hilangnya kepatuhan terhadap norma-

norma sosial.’

Berdasarkan penelitian awal mula remaja mengonsumsi minuman keras di
daerah ini sering kali dipicu oleh keinginan untuk mencoba mengikuti teman-teman
atau bahkan keluarga mereka. Ada pula dorongan dari diri sendiri yang mendorong
mereka untuk mencoba minuman tersebut, yang pada akhirnya mengarah pada
ketagihan yang terus berlanjut hingga kini. Lemahnya kontrol diri pada remaja
pengonsumsi minuman keras di Dusun Bandung Timur, Desa Karang Kates,
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, menjadi salah satu faktor yang

membuat mereka terus terlibat dalam perilaku menyimpang tersebut. Selain itu,

¢ A. Andrifai, "Dampak Minuman Keras Pada Peserta Didik Di SMKN 1 Banawa Kecamatan
Banawa Kabupaten Donggala" (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Datokarama Palu,
2023).



faktor eksternal juga turut memainkan peran penting. Pola asuh serta keteladanan
orang tua yang cenderung bebas, pengaruh lingkungan pertemanan, serta masih
adanya peredaran minuman keras yang dijual secara bebas, ditambah lemahnya
kontrol sosial dari masyarakat, hal ini menjadi latar belakang munculnya kenakalan

remaja dalam mengonsumsi minuman keras di daerah ini.”

Penelitian lain menunjukkan bahwa ada dua kategori utama penyebab
kenakalan remaja di Kelurahan Balai-Balai, Kecamatan Padang Panjang Barat,
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal termasuk kurangnya
pemahaman remaja tentang prinsip-prinsip agama dan kurangnya kesadaran akan
tanggung jawab mereka sebagai umat Islam. Hal ini sering mengakibatkan remaja
mengabaikan kewajiban ibadah, seperti shalat. Selain itu, lemahnya pertahanan diri
juga menjadi masalah, di mana remaja cenderung tidak berani menolak ajakan
teman untuk terlibat dalam perbuatan yang tidak baik. Di sisi lain, faktor eksternal
mencakup lingkungan rumah tangga dan masyarakat sekitar tempat tinggal remaja.
Lingkungan yang kurang peduli dan tidak peka terhadap masalah-masalah yang
dihadapi remaja juga berkontribusi sebagai salah satu penyebab terjadinya

kenakalan remaja. 8

Adapun salah satu faktor yang dapat memengaruhi kenakalan remaja yaitu
rendahnya motivasi belajar ketika siswa terlibat dalam perilaku menyimpang, hal

ini dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar dan menurunkan motivasi

7 Clariza, Meiji, dan Pratiwi, Kenakalan Remaja Pengkonsumsi Minuman Keras: Studi Kasus di
Dusun Bandung Timur Desa Karang Kates Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang (Jurnal
Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 4, 2023), 412-425.

8 Afrita dan Yusri, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja (Educativo: Jurnal
Pendidikan 2, no. 1, 2023), 14-26.



untuk berprestasi.’ Motivasi belajar adalah dorongan internal yang membuat siswa
terlibat aktif dalam aktivitas belajar untuk mencapai tujuan akademik. Dalam
konteks pendidikan, motivasi belajar sangat penting untuk meningkatkan prestasi
akademik dan mengurangi perilaku negatif seperti kenakalan remaja. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki keterlibatan yang lebih
baik dalam kegiatan belajar dan lebih mampu mengatasi tantangan akademik.
Motivasi belajar keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar,

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.®

Berdasarkan fenomena ini, Penelitian - penelitian sebelumnya telah
membuktikan bahwa juvenile delinquency dan akademik siswa adalah dua hal yang
menjadi fenomena yang sering terjadi di kalangan para remaja dan pelajar.
Penelitian tertentu menyimpulkan bahwa perilaku juvenile delinquency berkaitan
dengan siswa yang memiliki prestasi dan partisipasi akademik yang rendah.
Sebaliknya, penelitian lain menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat juvenile delinquency lebih dikendalikan oleh faktor-faktor seperti self-
control, faktor lingkungan keluarga, faktor teman sebaya dan kondisi sosial yang
lainnya sedangkan faktor motivasi belajar juga banyak dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain seperti faktor achievement need, dukungan orang tua, lingkungan

sekolah dan factor prospect students sendiri. Berdasarkan kondisi di atas dapat

% Hasibuan, D. A., Fitri, E., Wanda, K., Ananda, F. and Akhiruddin Siregar, P., Analisis Pengaruh
Kenakalan Remaja Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Usia Remaja, (Jurnal Penelitian Tarbawi,
vol. 9, no. 1, 2024).

0 Asali Lase, HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BELAJAR DENGAN DISIPLIN BELAJAR,
(Warta Dharmawangsa, vol. 0, no. 48, 2016).



disimpulkan bahwa masih belum ada hubungan yang bisa membuktikan bahwa
antara juvenile delinquency dengan motivasi belajar. Karena variabel yang saling
berkaitan yaitu remaja dan faktor pendidikan tidak dapat dipastikan apakah ada
hubungan antara tingkat juvenile delinquency dengan tingkat motivasi belajar
siswa. Selain itu sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas hubungan
antara faktor juvenile delinquency dengan prestasi belajar atau faktor-faktor lain
seperti self control atau faktor lingkungan sosial dan lingkungan siswa. Oleh karena
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara juvenile
delinquency dengan motivasi belajar siswa SMK agar dapat memberikan
pemahaman yang empiris tentang hubungan kedua variabel tersebut pada siswa

SMK Nasional Bantul.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada dapat dirumuskan masalah penelitian :
Apakah terdapat hubungan juvenile delinquency dengan motivasi belajar siswa di
SMK Nasional Bantul?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
Jjuvenile delinquency dengan motivasi belajar anak-anak SMK Nasional Bantul
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:



1. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan
sumber informasi dan referensi dalam menjawab permasalahan — permasalahan
yang terjadi dalam hubungan antara juvenile delinquency dan motivasi belajar di

SMK.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Bagi peneliti
Dapat memberikan wawasan dan pengalaman langsung tentang hubungan antara

Jjuvenile delinquency dan motivasi belajar pada siswa SMK

b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi
penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan, selain itu peneliti juga

berharap agar penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peneliti lain agar

dapat lebih baik dalam

c. Bagi kebijakan
Dapat digunakan untuk penyusunan program preventif seperti pencegahan
kenakalan remaja, peningkatan layanan BK, dan evaluasi kebijakan sekolah guna

menciptakan lingkungan yang lebih kondusif



10

E. Kajian Pustaka

Pertama, dengan judul Hubungan antara tingkat kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku kenakalan remaja. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan
antara kontrol diri dan perilaku kenakalan remaja, melibatkan 265 remaja berusia
14-19 tahun di SMK X Kediri. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi negatif
yang signifikan antara tingkat kontrol diri dan kecenderungan perilaku kenakalan,
dengan koefisien korelasi -0,318 dan p = 0,000. Temuan ini menekankan
pentingnya pengembangan kontrol diri sebagai langkah pencegahan terhadap
perilaku menyimpang, serta menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti pengaruh
keluarga dan kondisi ekonomi juga berkontribusi pada perkembangan perilaku
remaja.!! Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
Aroma, I. S., & Suminar, D. R fokus pada pentingnya pengembangan kontrol diri
sebagai pencegahan terhadap perilaku menyimpang, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan memiliki fokus pada motivasi belajar, yang merupakan faktor sosial

dan psikologis yang memengaruhi prestasi.

Kedua, Penelitian yang berjudul Kenakalan remaja (juvenile delinquency):
sebuah studi kasus pada remaja laki-laki yang terjerat kasus hukum. Penelitian ini
mengkaji kenakalan remaja di kalangan remaja laki-laki, mengidentifikasi faktor-
faktor kunci seperti pengaruh teman sebaya, tekanan ekonomi, dan keinginan untuk
bersenang-senang yang mengarah pada perilaku kriminal. Ini menyoroti

pengalaman emosional remaja saat melakukan tindakan nakal, mengungkapkan

" Aroma, I. S. and Sumara, D. R., Hubungan Antara Tingkat Kontrol Diri Dengan Kecenderungan

Perilaku Kenakalan Remaja, (Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan, vol. 01, no. 02,
2012).
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perasaan takut dan senang, sekaligus membahas beragam tanggapan dari keluarga,
teman, dan masyarakat. Studi ini menekankan pentingnya memahami konteks
sosial dan emosional yang berkontribusi terhadap kenakalan, menunjukkan bahwa
hubungan teman sebaya yang positif dan lingkungan keluarga yang mendukung
dapat mengurangi perilaku ini.'? Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah Penelitian dari Mukti, F. D. W. melihat pentingnya memahami konteks sosial
dan emosional yang berkontribusi terhadap kenakalan, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan untuk mengetahui hubungan juvenile delinquency dan motivasi

belajar.

Ketiga, Penelitian mengenai hubungan kenakalan remaja dan motivasi
belajar dengan judul Hubungan Antara Kenakalan Remaja, Minat Belajar, Dan
Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa. Penelitian ini
mengeksplorasi keterkaitan antara perilaku buruk remaja, minat belajar, motivasi
belajar, dan hasil belajar matematika pada siswa. Penelitian ini menyoroti peran
penting pendidikan dalam pembangunan nasional dan menyajikan bukti statistik
yang menunjukkan bahwa tingkat perilaku buruk remaja yang lebih tinggi
berhubungan dengan kinerja matematika yang lebih buruk, sementara minat dan
motivasi yang lebih besar mengarah pada peningkatan hasil akademik. Temuan ini
menganjurkan penerapan strategi pendidikan yang efektif untuk menciptakan

lingkungan belajar yang mendukung yang meningkatkan prestasi siswa dalam

12 Mukti, F. D. W. and Nurchayati, Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency): Sebuah Studi Kasus
Pada Remaja Laki-Laki Yang Terjerat Kasus Hukum, (Jurnal Penelitian Psikologi, vol. 06, no. 01,
2019).
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matematika.'® Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
Feronita, Y. L., dkk menyoroti keefektifan strategi pendidikan untuk menunjukkan
tingkat perilaku buruk remaja yang lebih tinggi berhubungan dengan kinerja
matematika, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih menyorot hubungan

antara juvenile deliquency itu sendiri dengan motivasi belajar.

Keempat, Penelitian mengenai edukasi motivasi belajar pada jurnal yang
berjudul Edukasi Motivasi Belajar dan Pencegahan Kenakalan Remaja Di SMK
Negeri Kabupaten Maluku Penelitian ini menjelaskan kegiatan sosialisasi yang
dilakukan di SMK Negeri 11 Kabupaten Maluku Tengah mengenai Edukasi
Motivasi Belajar dan Pencegahan Kenakalan Remaja. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya belajar dan menjauhi pergaulan
negatif, menggunakan metode penyuluhan dan diskusi interaktif. Hasilnya
menunjukkan antusiasme siswa yang tinggi dan pemahaman yang baik terhadap
materi, dengan harapan dapat membentuk karakter positif dan mencegah kenakalan
remaja di kalangan mereka.'* Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian berfokus pada tujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa
tentang pentingnya belajar dan menjauhi pergaulan negatif, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan adalah berfokus pada hubungan juvenile delinquency dan

motivasi belajar siswa SMK.

13 Feronita, Y. L., Oktariani, S. and Widodo, S. A., Hubungan Antara Kenakalan Remaja, Minat
Belajar, Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa, (Prosiding Seminar
Nasional Etnomatnesia, 2018).

4 Silangit, M. P. S. T., Yusra, H. and Kakisina, A. M., Edukasi Motivasi Belajar Dan Pencegahan
Kenakalan Remaja Di SMK Negeri 11 Kabupaten Maluku Tengah, (BangDimas Jurnal
Pengembangan Dan Pengabdian Masyarakat, vol. 3, no. 3, 2024).
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Kelima, Penelitian terkait kenakalan remaja terhadap prestasi belajar.
Analisis Kenakalan Remaja Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Sma N 1
Gunung Sitoli. Penelitian ini membahas kenakalan remaja dan dampaknya terhadap
perkembangan remaja, serta menekankan perlunya berbagai strategi untuk
mendukung remaja bermasalah. Strategi utama mencakup perubahan lingkungan,
transfer pendidikan, pelatihan disiplin, dan pendirian klinik psikologis untuk
mengatasi masalah emosional. Penelitian ini menyoroti bagaimana faktor eksternal
dan internal berkontribusi terhadap perilaku nakal, yang berdampak negatif
terhadap kinerja akademik. Hal ini menggarisbawahi pentingnya bimbingan orang
dewasa dalam membantu remaja menavigasi pencarian identitas mereka dan
menghindari perilaku berbahaya.!> Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian Tambunan, M. S., et.al berfokus pada dampak
kenakalan remaja terhadap perkembangan remaja, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah berfokus terhadap hubungan juvenile delinquency dan motivasi

belajar siswa SMK

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan lima penelitian
sebelumnya terletak pada fokus utama yang ingin dikaji, yaitu Hubungan antara
Juvenile Delinquency dan Motivasi Belajar Siswa SMK. Penelitian lebih
menekankan pada pentingnya pengembangan kontrol diri sebagai upaya

pencegahan perilaku menyimpang, bukan kaitannya dengan aspek motivasi

15 Tambunan, Telaumbanua, Pane, Hutasoit, dan Situmeang, Analisis Kenakalan Remaja terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA N 1 Gunung Sitoli (Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran
7,no0. 2,2024), 6130-6137.
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belajar.!® Menyoroti konteks sosial dan emosional dalam kenakalan remaja serta
respon lingkungan sekitar, tanpa mengaitkan dengan motivasi belajar.!” Sementara
itu, penelitian menghubungkan kenakalan remaja dengan hasil belajar matematika
serta faktor minat dan motivasi secara bersamaan, bukan secara khusus mengkaji
hubungan langsung antara kenakalan remaja dan motivasi belajar.!® Fokus pada
kegiatan edukasi untuk meningkatkan kesadaran belajar dan pencegahan kenakalan,
namun tidak mengukur atau menganalisis hubungan antara dua variabel tersebut
secara langsung.'” Terakhir, menekankan dampak kenakalan terhadap prestasi dan
perkembangan remaja secara umum, sedangkan penelitian ini secara spesifik akan
menggali hubungan antara perilaku kenakalan remaja dan motivasi belajar,
sehingga memberikan sudut pandang yang lebih terfokus pada aspek psikologis
belajar di kalangan siswa SMK.?° Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
banyak penelitian tentang kenakalan remaja, penelitian yang akan dilakukan
memberikan perspektif baru dengan menitikberatkan pada motivasi belajar sebagai

faktor kunci yang mungkin memengaruhi perilaku dan prestasi siswa. Penelitian

'® Aroma, I. S. and Sumara, D. R., Hubungan Antara Tingkat Kontrol Diri Dengan Kecenderungan
Perilaku Kenakalan Remaja, (Jurnal Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan, vol. 01, no. 02,
2012).

7 Mukti, F. D. W. and Nurchayati, Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency): Sebuah Studi Kasus
Pada Remaja Laki-Laki Yang Terjerat Kasus Hukum, (Jurnal Penelitian Psikologi, vol. 06, no. 01,
2019).

'8 Feronita, Y. L., Oktariani, S. and Widodo, S. A., Hubungan Antara Kenakalan Remaja, Minat
Belajar, Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika Siswa, (Prosiding Seminar
Nasional Etnomatnesia, 2018).

19 Silangit, M. P. S. T., Yusra, H. and Kakisina, A. M., Edukasi Motivasi Belajar Dan Pencegahan
Kenakalan Remaja Di SMK Negeri 11 Kabupaten Maluku Tengah, (BangDimas Jurnal
Pengembangan Dan Pengabdian Masyarakat, vol. 3, no. 3, 2024).

20 Tambunan, Telaumbanua, Pane, Hutasoit, dan Situmeang, Analisis Kenakalan Remaja terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA N 1 Gunung Sitoli (Jurnal Review Pendidikan dan
Pengajaran 7, no. 2, 2024), 6130-6137.
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yang akan dilakukan hanya melihat dua variabel utama: juvenile delinquency dan

motivasi belajar dengan pendekatan korelasional

F. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka dimuat sistematika pembahasan
yang mencakup urutan penulisan penelitian dari awal sampai akhir. Penelitian ini

terstruktur menjadi lima bab, yang terdiri dari berikut ini :

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang fenomena kenakalan remaja
(Juvenile Delinquency) yang masih tinggi di daerah Bantul Yogyakarta, rumusan
masalah, tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antaraa Juvenile
Delinquency dan Motivasi Belajar, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan

sistematika pembahasan.

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Pada bab ini memuat teori-teori yang relevan dan menjadi dasar berpikir
dalam penelitian yaitu Teori Jansen Juvenile Delinquency dan Teori Motivasi
Belajar . Tujuannya untuk memberikan landasan konseptual yang memperkuat arah

penelitian serta menjelaskan hubungan antar variabel.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan mengenai metode penelitian mencakup pendekatan
dan jenis analisis penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain

korelasional untuk menguji hubungan dua variabel, definisi konseptual dan definisi
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operasional mencakup indikator khusus tiap variabel berdasarkan teori Jansen dan
Wilis, populasi siswa SMK Nasional Bantul yang berjumlah 195 siswa. Setelah uji
coba instrumen pada 30 siswa, sampel penelitian utama dihitung menggunakan
rumus slovin, menghasilkan 117 responden kelas XI dan XII instrumen penelitian,
uji validitas dan realibitas, serta analisis data mencakup uji deskriptif, uji

normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi (Spearman Rank)

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan utama dan interpretasinya terhadap rumusan
masalah serta hipotesis yang meliputi deskripsi data, hasil analisis data dan
pembahasan penelitian. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat kenakalan remaja di SMK Nasional

Bantul.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian, serta saran

yang membangun bagi objek penelitian agar lebih bisa lebih baik lagi kedepannya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan juvenile delinquency, yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar p = 0,051 dengan nilai signifikansi
p = 0,585. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar
responden umumnya berada pada kategori sedang hingga tinggi, sementara tingkat
kenakalan remaja berada pada kategori rendah hingga sedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa motivasi akademik saja belum cukup berperan sebagai
faktor pelindung terhadap munculnya perilaku kenakalan remaja. Oleh karena itu,
kenakalan remaja lebih memungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain di luar aspek
akademik, seperti faktor sosial, lingkungan, dan psikologis, sehingga variabel-
variabel non-akademik tersebut penting untuk dipertimbangkan dalam penelitian

selanjutnya.

2. Saran

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan memperkuat pengawasan dan pembinaan karakter siswa.
Program pencegahan kenakalan remaja perlu lebih berfokus pada pembinaan sosial

emosional daripada aspek akademik semata.

80
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2. Bagi Guru

Guru diharapkan membangun komunikasi yang terbuka dengan siswa dan
memberikan perhatian terhadap dinamika hubungan sosial antar siswa demi

mencegah munculnya perilaku menyimpang.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua perlu meningkatkan kualitas interaksi, mengawasi pergaulan anak, serta
membangun lingkungan rumah yang kondusif sebagai upaya mencegah kenakalan

remaja.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan meneliti variabel lain yang lebih relevan dengan juvenile delinquency,
seperti kontrol diri, pola asuh, peer group, dan faktor lingkungan sosial, serta
menggunakan pendekatan campuran untuk mendapatkan pemahaman lebih

komprehensi.
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